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BAB! 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perayaan Zhong Yuan (zhong yuan jie # jct) adalah salah satu tradisi 

perayaan dalam kebudayaan Tionghoa. Festival ini juga sering disebut sebagai 

Perayaan Hantu (gui jie Wt) yang jatuh pada tanggal lima belas bulan tujuh 

penanggalan Tionghoa (inli [] h). Sejak zaman dahulu, pada hari raya itu 

masyarakat Tionghoa memberikan persembahan kepada dewa-dewa dan para 

hantu, suatu kegiatan yang sudah menjadi tradisi orang Tionghoa. Orang 

Tionghoa mungkin dapat mengabaikan perayaan yang lain, tetapi tidak akan 

melupakan perayaan Zhong /Yuan. 

Berdasarkan kepercayaan orang Tionghoa, pintu neraka dibuka pada 

tanggal satu bulan tujuh penanggalan Tionghoa, sehingga semua arwah yang 

berkeliaran dapat turun ke bumi untuk melihat mereka yang masih hidup di dunia 

dan menikmati pesta besar. Liburan bagi para arwah berakhir pada tanggal tiga 

puluh bulan tujuh penanggalan Tionghoa, oleh karena itu semua arwah harus 

kembali ke neraka, oleh orang Tionghoa bulan tujuh penanggalan Tionghoa 

disebut" Bulan Hantu". 

Pada pertengahan bulan tujuh penanggalan Tionghoa, diadakan perayaan 

dan sembahyang sebagai penghormatan kepada hantu-hantu tersebut. Tradisi ini 

sebenarnya merupakan kegiatan masyarakat agraris di zaman dahulu yang 

bermula dari penghormatan kepada leluhur serta dewa-dewa supaya panen yang 
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biasanya terjadi pada musim gugur dapat diberkati dan berlimpah. Namun, 

pengaruh religi lain, terutama Buddhisme, menjadikan tradisi perayaan ini sarat 

dengan dongeng tentang hantu-hantu kelaparan yang perlu dijamu pada masa 

kehadiran mereka di dunia manusia. Di dalam Buddhisme, tradisi tersebut dikenal 

dengan nama Ullambana. 

(http ://id.wikiped ia.org/wiki/F est iv a I Ha ntu) 

Di Pulau Bangka, Zhong Yuan dikenal dengan sebutan dalam bahasa 

Hakka yaitu Chit Ngiat Pan (Qiyueban E) atau "Sembahyang Rebutan." 

Perayaan "Sembahyang Rebutan" dilakukan oleh semua kelompok dalam 

kebudayaan Tionghoa di Bangka. Perayaan Zhong Yuan dilakukan dengan 

menyajikan berbagai jenis makanan sebagai pemberian makanan pada dewa-dewa 

dan para arwah. Beberapa kelenteng di Pulau Bangka membuat patung raksasa 

yang merupakan lambang Raja Hantu yang oleh orang-orang di Pulau Bangka 

disebut Thaiseja (Taishiye z ±%$). Patung Raja Hantu ini akan dibakar pada 

pukul dua belas malam di akhir upacara. 

Terlepas dari dongeng di atas, hikmah dari perayaan ini sebenamya adalah 

penghormatan kepada arwah yang berkeliaran dan perjamuan fakir miskin. Ini 

ditandai dengan membagi-bagikan makanan sesajian untuk dewa dan arwah itu 

kepada fakir miskin setelah penghormatan dan sembahyang selesai. 
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1.2 Permasalahan 

1 .  Bagaimana asal-usul, makna dan manfaat Perayaan Perayaan Zhong Yuan? 

2. Mengapa dan bagaimana Perayaan Zhong Yuan ini dilaksanakan 

masyarakat Tionghoa di Pulau Bangka? 

3. Apa perbedaan dan persamaan pelaksanaan Perayaan Zhong Yuan di 

pelbagai tempat di Asia oleh masyarakat Tionghoa? 

1.3 Ruang Lingkup 

Penulis membatasi permasalahan ini hanya pada Perayaan Zhong Yuan di 

Pulau Bangka yang disaksikan oleh penulis pada tahun 2006, meliputi 

sembahyang arwah di rumah penduduk dan upacara sembahyang di kelenteng. 

1.4 Tujuan 

Tujuan dari penulisan ini adalah untuk menggambarkan dan mengetahui 

lebih dalam Perayaaan Zhong Yuan yang merupakan salah satu kebudayaan 

Tionghoa yang masih dipertahankan di Pulau Bangka. 

1.5 Metode Penelitian 

Metode yang digunakan oleh Penulis dalam menyusun skripsi ini adalah 

penelitian kepustakaan dan metode penelitian lapangan. Metode penelitian 

kepustakaan dilakukan dengan mencari dan mengumpulkan keterangan atau 

informasi sumber sekunder dari berbagai macam buku, surat kabar dan internet 

yang berkaitan dengan obyek yang akan diteliti. Sedangkan penelitian lapangan 
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dilakukan dengan cara mengamati langsung perayaan yang berlangsung di Pulau 

Bangka dan mengadakan tan ya jawab dengan beberapa narasumber mengenai hal­ 

hal yang berkaitan dengan Perayaan Zhong Yuan ini. Kegiatan Perayaan Zhong 

Yuan yang diamati Penulis adalah upacara sembahyang yang dilakukan di rumah 

pada tanggal 7 Agustus 2006 dan upacara sembahyang yang dilakukan di 

kelenteng Cetia Amal Suci di dusun Merawang pada tanggal 8 Agustus 2006. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Penulisan skipsi ini terdiri dari empat bab yaitu: 

BABI 

BAB II 

BAB Ill 

BAB IV 

BABY 

Pendahuluan yang di dalamnya mencakup latar belakang, 

permasalahan, ruang lingkup, tujuan penulisan, sistematika 

penulisan dan pengunaan istilah dan ejaan. 

Perayaan Zhong Yuan menurut tradisi Tionghoa. 

Asal usu! dan sejarah masyarakat Tionghoa di Pulau Bangka. 

Perayaan Zhong Yuan yang dilakukan oleh masyarakat Tionghoa di 

Pulau Bangka. 

Berisi kesimpulan hasil penelitian yang telah dijelaskan pada bab­ 

bab sebelumnya. 

1.7 Pengunaan Istilah dan Ejaan 

Istilah-istilah Bahasa Mandarin dalam skripsi ini ditulis dalam cjaan resmi 

yang berlaku di China yaitu Hanyu Pinyin ( h ) dan huruf China Hanzi (U 

'). Bila ada istilah yang menggunakan Bahasa Hakka (Kejia hua ?3 i) atau 
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Hokkian (Fujian ha IR if), maka istilah tersebut akan diterjemahkan ke dalam 

bahasa Mandarin dengan ejaan Hanyu Pinyin untuk pemunculaanya yang pertama 

dalam skripsi ini, kemudian selanjutnya digunakan Bahasa Hakka atau Hokkian 

saja. 


